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ABSTRAK 

 

“Kemalasan Sosial ditinjau dari Big Five Personality  

pada siswa SMA” 

 

Oleh: 

Ade Siti Rofiqoh Yuliana 

  

 Peran siswa SMA di sekolah yaitu mengikuti seluruh kegiatan 

penmbelajaran yang dibimbing oleh guru. Salah satu kegiatan yang 

wajib di ikuti siswa yaitu mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

individu maupun tugas kelompok. Penugasan kelompok mmiliki 

banyak permasalahan yang biasa ditemui siswa yaitu anggota atau 

teman sekelompok yang mengurangi usaha atau bahkan tidak 

memberikan kontribusi dalam proses mengerjakan tugas 

kelompok. Permasalahan ini biasa disebut dengan fenomena 

kemalasan sosial. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemalasan 

sosial yaitu faktor kepribadian. Teori kepribadian yang di gunakan 

dalam penelitian ini yaitu big five personality. Metode 

pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu skala kemalasan 

sosial dan skala big five inventory.  

 Subjek penelitian ini merupakan siswa-siswi SMAN   Bandar 

Lampung. Jumlah sampel yaitu     siswa/I , dengan teknik 

smpling yang digunakan yaitu teknik disproportionate Stratified 

Random Sampling. Validitas pada penelitian ini memanfaatkan 

validitas isi dan reliabilitas memilih alpha cronbach. Penelitian ini 

mengunakan teknik analisis data Anova One Way (ANOVA) 

dengan bantuan aplikasi JASP    6     for window. Hasil dalam 

penlitian ini yaitu f sebesar       demgan p >     . Hasil ini 

menunjukan bahwa hipoteisi yang di ajukan diterma, artinya 

terdapat perbedaan tingkat kemalasan sosial di lihat dari big five 

personality. Lebih lanjut dari hasil posh hoc atau uji perbandingan 

hasil menunjukan  tidak terdapat perbedaan tingkat kemalasan 

sosial antara kepribadian agreeableness dengan kepribadian 

concientiouness. Tidak terdapat perbedaan tingkat kemalasan 

sosial antara kepribadian agreeableness dengan kepribadian 

extraversion. Terdapat perbedaan tingkat kemalasan sosial antara 
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kperibadian agreeableness dengan kepribadian neuoroticism. 

Tidak terdapat perbedaan tingkat kemalasan sosial antara 

kepribadian agreablenes dengan kepribadian openness. Tidak 

terdapat perbedaan tingkat kemalasan sosial antara kepribadian 

conscientiouness dengan kepribadian extraversion. Terdapat 

perbedaan tingkat kemalasan sosial antara kepribadian 

concientiouness dengan kepribadian neouroticism. Tidak terdapat 

perbedaan tingkat kemalasan sosial antara kepribadian 

conscientiouness dengan kepribadian openness. Terdapat 

perbedaan tingkat kemalasan sosial antara kepribadian 

conscientiounes dengan kepribadian neouroticism. Tidak terdapat 

perbedaan tingkat kemalasan sosial antara kepribadian extraversion 

dengan kepribadian openness. Terdapat perbedaan tingkat 

kemalasan sosial antara kepribadian neouroticism dengan 

kepribadian openness. Tingkat kemalasan pada siswa/I SMAN   

Bandar Lampung tergolong Sedang.  

 

Kata kunci : Kemalasan Sosial, Big Five Personality, Siswa SMA  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

  Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor     Tahun      dan 

Nomor     b/U/    , sebagai berikut : 

 . Konsonan  

 
 . Vokal  

 
 . Ta Marbutah  

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammatransliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
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transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na‟im. 

 . Syaddah dan Kata Sandang  

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang ―al‖  baik pada kata yang dimulai 

dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : 

al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO  

 

                                                                                          

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman 

(Q.S. Ali Imran:   ) 

 

“ Ketika kita bisa berdamai dengan diri sendiri, semakin mudah untuk 

kita memperbaiki kekurangan”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang 

pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia 

setelah lulus sekolah menengah pertama (atau sederajat). 

Sekolah menengah atas (SMA) ditempuh selama tiga tahun, 

mulai dari kelas sepuluh sampai dengan kelas dua belas. Rata 

–rata usia anak SMA yaitu    sampai    tahun. Menurut 

peraturan pada Pendidikan formal menteri pendidikan dan 

kebudayaan nomor   tahun      tentang penerimaan peserta 

didik baru Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pada bagian 

kedua persyaratan penerimaan peserta didik pasal   berbunyi 

calon peserta didik baru kelas    (sepuluh) SMA atau SMK 

harus memenuhi persyaratan berusia paling tinggi    (dua 

puluh satu) tahun pada tanggal   Juli tahun berjalan, dan telah 

menyelesaikan kelas   (sembilan) SMP atau bentuk lain yang 

sederajat.  

Berdasarkan penggolongan usia remaja menurut Hurlok 

(    ) mengemukakan bahwa masa remaja di bagi tiga 

tahapan, Masa remaja awal usia    sampai dengan    tahun, 

masa remaja pertengahan (madya)    sampai    tahun dan 

masa remaja akhir dari usia    sampai dengan    tahun. Oleh 

karenanya usia anak SMA termasuk kedalam masa remaja 

tengah atau madya. 

Siswa memiliki peran di sekolah yaitu mengikuti proses 

pembelajaran yang dibimbing oleh guru di sekolah. Kegiatan 

pembelajaran yang wajib diikuti oleh siswa yaitu mengerjakan 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru baik 

berupa tugas individu maupun tugas kelompok. Tugas 

individu merupakan suatu upaya untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sesuatu dengan 

kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri-

sendiri (Sudjana,     ). Sedangkan tugas kelompok 



  

  

merupakan proses pembelajaran dimana siswa-siswi dalam 

satu kelas dibagi kedalam kelompok kecil maupun kelompok 

besar untuk mencapai tujuan bersama (Usman,     ). 

Penugasan tugas kelompok memiliki kelebihan yaitu tugas 

kelompok dapat meningkatkan kualitas kepribadian siswa, 

seperti terciptanya kerjasama, antusias setiap individu, 

berpikir kritis dan disiplin (Darmadi,     ). 

Melalui tugas kelompok diharapkan hasil kerja di akhir 

lebih baik dikarenakan banyak sumbangsih ide dari setiap 

anggota kelompok dan lebih meringankan beban tugas para 

siswa. Adapun kelemahan penugasan secara kelompok 

menurut (Usman,     ) ialah bagi siswa yang tidak memiliki 

disiplin atau malas terbuka kemungkinan individu tersebut 

akan pasif dan bisa mempengaruhi kelompok sehingga 

kelompok tersebut mengalami kegagalan dan jika tugas setiap 

individu tidak diberi suatu batas pengumpulan maka akan 

terjadi tugas akan terbengkalai. 

Lebih lanjut Darmadi (    ) mengungkapkan salah satu 

kelemahan metode tugas kelompok tugas yang diberikan 

terkadang hanya segelintir siswa yang rajin saja yang 

mengerjakan sedangkan siswa yang malas akan memberikan 

semua tugasnya kepada teman sekelompok yang rajin. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra dan 

Pratama,     ) yang mengungkapkan banyak individu yang 

menurunkan atau bahkan tidak mengeluarkan usahanya untuk 

mengerjakan tugas kelompok karena mereka berpikir jika 

mereka tidak mengeluarkan usahanya masih ada anggota yang 

lain yang akan mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

berbanding terbalik jika mereka diberi tugas individu mereka 

akan mengeluarkan semua usahanya untuk mengerjakan tugas 

ini. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal    September      pada tiga siswa SMA kelas 

sepuluh berusia    tahun. Ketiga siswa ini sering menemukan 

teman sekelompok yang enggan mengerjakan tugas kelompok 

bahkan menurut mereka sering menemukan individu yang 

seperti itu. Siswa berinisial F (  ) sering menemukan teman 



  

  

sekelompok yang semau maunya dalam mengerjakan tugas 

kelompok. Menurut siswa dengan inisial A (  ) berpendapat 

jika kerja kelompok bukannya di kerjakan malah hanya 

datang dan cuman main-main saja. Ketiga siswa ini 

berpendapat mereka lebih suka jika tugas diberikan dengan 

sistem individu dikarenakan jika tugas kelompok selalu dapat 

teman satu kelompok yang tidak mau berkontribusi. Lalu 

menurut siswa inisial Y (  ) siswa ini lebih suka tugas 

individu dikatakan lebih fokus di bandingkan mengerjakan 

tugas kelompok ini banyak terkecoh atau terganggu dalam 

proses mengerjakan tugas. Dapat disimpulkan dari hasil 

wawancara diatas siswa lebih suka dengan tugas individu 

dikarenakan jika mengerjakan tugas kelompok banyak 

menemukan masalah dimana teman sekelompok yang tidak 

mau berkontribusi, ada teman yang hanya datang namun 

bermain-main saja dan pada akhirnya tugas ini diselesaikan 

oleh beberapa orang saja dalam kelompok bahkan hanya satu 

orang yang akan menyelesaikannya. 

Lebih lanjut peneliti melakukan survey via Gform pada 

tanggal    Desember      dengan jumlah subjek    siswa/I 

yang bersekolah di SMA di salah satu di Bandar Lampung 

yang berusia   -   tahun kelas   ,   , dan   . Hasil 

menunjukan bahwa terdapat masalah yang dihadapi siswa 

dalam mengerjakan tugas kelompok. Siswa mengatakan 

dalam mengerjakan tugas kelompok masalah yang sering 

ditemui yaitu kurang kompak dalam kelompok, kurangnya 

rasa peduli teman satu kelompok, dan kurangnya terjalinya 

kerja sama. Bahkan siswa yang berinisial R(  ) menemukan 

teman satu kelompok yang tidak mau ikut mengerjakan tugas 

kelompok. Siswa yang tidak mau berkontribusi dalam 

mengerjakan tugas kelompok biasanya beralasan jika rumah 

mereka paling jauh dan tidak paham akan tugas yang akan 

dikerjakan dan berfikir bahwasanya ada yang lebih pintar 

darinya. 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti 

fenomena ini biasa disebut dengan kemalasan sosial. 

Kemalasan sosial merupakan permasalahan serius dalam 



  

  

kelompok dimana individu cenderung melakukan 

pengurangan terhadap potensi individu kemalasan sosial 

merupakan permasalahan serius dalam kelompok dimana 

individu cenderung melakukan pengurangan terhadap potensi 

individu (Chidambaram & Tung,     ). Menurut Myers 

(    ) kemalasan sosial adalah kecenderungan individu untuk 

mengeluarkan usaha lebih sedikit disaat mempunyai tujuan 

yang sama atau kerja secara kelompok dibandingkan secara 

individual lebih diperhitungkan. Lebih lanjut, menurut King 

(    ) kemalasan sosial merupakan kecenderungan individu 

untuk menghasilkan usaha lebih sedikit karena berkurangnya 

tanggung jawab untuk usaha individual. Dapat diartikan 

individu cenderung menjadi (malas) disaat mereka di dalam 

kelompok dan cenderung akan mengurangi atau menurunkan 

usahanya dan kurang bertanggung jawab dengan tugasnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Krisnasari dan Tjahjo 

Purnomo, (    ) hasil menunjukan kemalasan sosial pada 

mahasiswa tergolong rendah. Lebih lanjut, penelitian yang 

dilakukan  (Rita et al.,     ) menunjukan kemalasan sosial 

pada siswa SMA tergolong rendah. 

Kemalasan sosial dapat terjadi karena individu memiliki 

keyakinan bahwa orang lain dalam kelompok tidak 

menanggung beban kerja mereka seperti yang seharusnya. 

Selain itu, tekanan yang ada dalam kelompok seperti masalah 

dan konflik yang datang dalam diri sendiri, juga mengurangi 

individu dalam mengeluarkan potensi individu tersebut dalam 

kelompok (Nurrahman,    ). Cara individu dalam 

memandang perilaku kemalasan orang lain juga 

mempengaruhi perilaku individu, studi empiris menunjukkan 

bahwa mempersepsikan bahwa anggota lain melakukan 

kemalasan sosial atau bahkan mengantisipasi anggota lain 

yang melakukan kemalasan sosial, justru meningkatkan 

kejadian kemalasan sosial itu sendiri (Mihelic & Barbara, 

    ). 

Kemalasan sosial memiliki dampak bagi siswa yaitu 

menimbulkan rasa sedih dan rasa iri karena dengan kinerja 

yang berbeda namun hasil atau nilai yang didapatkan di akhir 



  

  

sama (Krisnasari dan Tjahjo Purnomo,     ). Dampak buruk 

lainnya jika di dalam kelompok ada pelaku kemalasan sosial 

yaitu kelompok akan memiliki sedikit ide yang akan 

mempengaruhi hasil kerja di akhir dan kualitas presentasi 

akhir akan kurang baik dibandingkan kelompok lain 

(Jasawalla et al.,     ). Dampak buruk bagi pelaku kemalasan 

sosial yaitu tidak mendapatkan pengetahuan seperti anggota 

kelompok yang lain. Pelaku kemalasan sosial akan kehilangan 

kesempatan dalam melatih keterampilan dan mengembangkan 

diri dalam kelompok. Kemudian pelaku kemalasan sosial akan 

berkurang kemampuannya dalam menerima informasi atau 

pengetahuan lainnya (Krisnasari & Tjahjo Purnomo,     ).  

Banyak hal yang dapat mendukung terjadi kemalasan 

sosial salah satunya performa individu tersebut, performa 

yang dikeluarkan individu berbeda-beda tergantung dengan 

kepribadian dari setiap individu. Sifat kepribadian dari setiap 

individu memberikan pengaruh terhadap kualitas dari hasil 

kerja individu tersebut. Pengaruh yang ditimbulkan bisa jadi 

pengaruh negatif maupun pengaruh positif (Artika & Haryadi, 

    ). Menurut Sarwono (    ) ada beberapa faktor yang 

mendukung kemalasan sosial yaitu salah satunya kepribadian. 

Menurut Cervone dan Pervin (    ) kepribadian merupakan 

karakter dari individu yang menimbulkan suatu konsistensi 

dari perasaan, pikiran dan perilaku-perilaku. Kepribadian 

adalah suatu karakteristik seseorang yang bisa dibedakan satu 

sama lainnya dan menjadi ciri khas setiap orang. Teori 

kepribadian yang digunakan yaitu big five personality. 

Menurut McCrean dan Costa (    ) big five personality  

terdiri dari lima dimensi yaitu : extraversion, neuroticism, 

openness, agreeableness, dan conscientiousness. Individu 

yang berkecenderungan sosial tinggi atau individu yang 

memiliki tipe kepribadian extrovert individu tersebut akan 

memiliki kinerja yang buruk ketika ia mengerjakan tugas 

secara berkelompok berbanding terbalik dengan mengerjakan 

tugas secara Individu (Ying et al.,     ). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulke & Bilqic (    ) 

menunjukan hasil dimana kepribadian neuroticism memiliki 



  

  

hubungan yang positif terhadap perilaku kemalasan sosial, 

selain itu kepribadian extraversion juga memiliki hubungan 

positif terhadap pengaturan kelompok. Sedangkan individu 

yang memiliki kepribadian agreeableness, openness dan 

conscientiousness tidak memiliki hubungan yang berarti 

dengan perilaku kemalasan sosial. 

Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh 

Ongunfowora  dan Schimdt (    ) hasil menunjukan individu 

yang memiliki kepribadian neuroticism memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap munculnya kemalasan sosial. Lebih 

lanjut penelitian yang dilakukan Harahap dan Rusli (    ) 

menunjukan hasil bahwa kepribadian extraversion, 

conscientiousness, dan neuroticism secara bersamaan 

berpengaruh terhadap terjadinya kemalasan sosial pada 

mahasiswa.  

Berkaitan dengan fenomena yang sudah di bahas di atas. 

Maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian untuk 

dengan judul “ Kemalasan Sosial ditinjau dari Big Five 

Personality Pada Siswa SMA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah 

terdapat perbedaan perilaku kemalasan sosial pada siswa 

SMA yang ditinjau dari big five personality ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris dan mengetahui perbedaan perilaku kemalasan sosial 

yang ditinjau dari big five personality pada siswa SMA 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini mengharapkan dapat memberikan 

manfaat baik teoritis maupun praktis, adapun manfaat yang 

diharapkan antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

menambah banyak pengetahuan dalam bidang ilmu 



  

  

psikologi pendidikan dan perkembangan tentang 

kemalasan sosial ditinjau dari big five personality. 

b. Manfaat praktis 

 . Bagi instansi sekolah atau pengajar diharapkan 

penelitian ini memberikan masukan agar para pengajar 

dapat lebih mengwasi siswa dalam proses diskusi. 

 . Diharapkan memberikan manfaat kepada para pembaca 

agar mengetahui dampak buruk dari perilaku 

kemalasan sosial. 

 . Diharapkan memberikan manfaat bagi siswa SMA agar 

saat proses pembelajaran teruatama dalam proses 

diskusi agar selalu memberikan kontribusi terbaik agar 

permasalahan kemalasan sosial dapat diminimalisir. 

 . Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan sumber data bagi peneliti selanjutnya 

guna meningkatkan pengetahuan seputar kemalasan 

sosial pada anak SMA. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

  Penelitian terdahulu bertujuan untuk sebagai bahan 

acuan dan bahan perbandingan untuk penelitian yang di 

lakukan si peneliti. Pada penelitian ini terdapat penelitian 

terdahulu yang menjadi pedoman bagi peneliti sebagai 

berikut: 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Pratama 

(    )  

  Berjudul ”Hubungan motivasi berprestasi 

dengan social loafing pada mahasiswa “. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

berprestasi terhadap social loafing pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang negatif yang 

signifikan antara motivasi berprestasi dengan social 

loafing pada mahasiswa. Dapat diartikan jika 

mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 

tinggi maka sosial loafing akan rendah. Sebaliknya, 

mahasiswa yang mempunyai motivasi rendah maka 



  

  

sosial loafing akan semakin tinggi.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak pada variabel bebas dan 

subjek penelitian  

 . Penelitian Hart et al., (    )  

 Berjudul “Achievement Motivation, Expected 

Coworker Performance, and Collective Task Motivation: 

Working Hard or Hardly Working? (Motivasi 

Berprestasi, Kinerja Rekan Kerja yang Diharapkan, dan 

Motivasi Tugas Kolektif:Bekerja Keras atau Sulit 

Bekerja?)“. Penelitian ini menggunakan metode 

Eksperimen. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu 

menunjukan motivasi berprestasi memiliki implikasi 

yang penting untuk mengurangi atau menghilangkan 

kemalasan sosial. Dapat disimpulkan bahwa individu 

yang tinggi dalam motivasi berprestasi mungkin lebih 

kecil kemungkinannya untuk dipengaruhi oleh sumber 

motivasi eksternal daripada individu yang rendah dalam 

motivasi berprestasi. Dengan demikian motivasi 

berprestasi tingkat tinggi dapat mendorong resistensi atau 

bahkan kekebalan terhadap kecenderungan untuk 

mengambil keuntungan dari orang lain dan terlibat dalam 

kemalasan sosial ketika bekerja secara kolektif. Jika hasil 

ini ditemukan untuk mereplikasi di seluruh tugas dan 

situasi, dimungkinkan untuk merancang intervensi 

berbasis prestasi untuk mengurangi atau menghilangkan 

kemalasan sosial dalam konteks organisasi. 

 Pebedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

di laksanakan terletak pada metode peneletian yang 

dimana metode penlitian ini memkai eksperimen 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

metode kuantitatif .  

 .  Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Saloom, 

(    ) 

 Berjudul “Prediktor Social Loafing dalam Konteks 

Pengerjaan Tugas Kelompok pada Mahasiswa”. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa model regresi tergolong 



  

  

good fit. Ada variabel yang terbukti signifikan sebagai 

prediktor sosial loafing yaitu motivasi berprestasi dan 

variabel jenis kelamin. Tidak ditemukan pengaruh dalam 

beberapa predictor ini tentu tidak luput dari kekurangan 

peneliti . 

 Perbedaan penelitian yaitu terletak pada variabel 

bebas dan metode penelitian. Persamaan penelitian 

terletak pada variabel bebas.  

 . Penelitian yang dilakukan oleh Artika dan Haryadi 

(    ) 

 Social loafing dalam Mengerjakan Tugas Kelompok 

Ditinjau dari Big Five Personality pada Mahasiswa”. 

Sampel penelitian ini yaitu     mahasiswa UNNES 

dengan teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik proportional 

stratified cluster random sampling. Hasil menunjukan 

terdapat perbedaan social loafing ditinjau dari Big Five 

Personality. Dengan hasil analisis sebagai berikut:  . 

Terdapat perbedaan social loafing pada kepribadian 

extraversion dengan kepribadian Neuroticism,  . 

Terdapat perbedaan social loafing pada kepribadian 

extraversion dengan kepribadian openness,  . Terdapat 

perbedaan social loafing pada kepribadian 

agreeableness dengan kepribadian conscientiousness, 

 . Terdapat perbedaan social loafing pada kepribadian 

conscientiousness dengan kepribadian neuroticism,  . 

Terdapat perbedaan social loafing dengan kepribadian 

conscientiousness dengan kepribadian openness,  . 

Tidak terdapat perbedaan social loafing pada 

kepribadian extraversion dengan kepribadian 

agreeableness,  . Tidak terdapat perbedaan social 

loafing dengan kepribadian extraversion dengan 

kepribadian conscientiousness,  . Tidak terdapat 

perbedaan social loafing pada kepribadian 

agreeableness dengan neuroticism,  . Tidak terdapat 

perbedaan social loafing pada kepribadian 

agreeableness dengan kepribadian openness,   . Tidak 



   

  

terdapat perbedaan social loafing pada kepribadian 

neuroticism dengan kepribadian openness,   . Social 

loafing pada penelitian ini tergolong sedang. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian. 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Aulia 

(    ) Subjek penelitian ini yaitu siswa pondok 

pesantren. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini stratified proportionate random 

sampling. Jumlah populasi sebanyak     orang dengan 

sampel sebanyak     orang. Dapat disimpulkan social 

loafing pada laki-laki cenderung lebih tinggi 

dibandingkan social loafing pada perempuan dan 

sebaliknya, social loafing pada perempuan cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan social loafing pada 

laki-laki. Perbedaan terletak pada variabel bebas dan 

persamaan terletak pada variabel terikat. 

 

 

  



   

BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 . Ada perbedaan kemalasan sosial ditinjau dari big five 

personality, dimana nilai signifikan pada analisis Anova 

menunjukan nilai  F =       dengan p<    atau kurang dari 

     . Maka dari itu hipotesis yang menyebutkan bahwa ada 

perbedaan perilaku kemalasan sosial ditinjau dari big five 

personality dinyatakan diterima. 

 . Perbedaan antar kelompok subjek yang dilakukan dengan uji 

Post Hoc menunjukan bahwa kelompok neuroticism 

memiliki perbedaan secara signifikan dengan kelompok 

agreeableness, conscientiousness, extraversion dan openness 

dengan nilai signifikansi >    atau kurang dari      . 

 . Perbedaan antar kelompok agreeableness, conscientiousness, 

extraversion dan opennes menunjukan hasil bahwa antar 

kelompok tersebut tidak ada perbedaan secara signifikan, 

dengan nilai signifikansi lebih dari       yaitu berada pada 

rentang      - .  

 . Berdasarkan hasil mean dapat disimpulkan individu yang 

memiliki kepribadian neouroticism cenderung tinggi dalam 

melakukan kemalasan sosial dengan nilai mean        

sedangkan untuk individu yang berkepribadian 

concientiounes cenderung rendah tingkat kemalasan sosial 

dengan nilai mean       . 

B. Saran  

      Beberapa saran yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah  

 . Bagi Siswa  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi siswa 

untuk menambah pengetahuannya perihal fenomena 

kemalasan sosial ini agar mendapatkan suatu gambaran 

bagaimana kurang baiknya melakukan kemalasan sosial ini 



   

  

untuk pribadi mereka . bagi siswa yang memiliki 

kepribadian openness disarankan untuk mengurangi 

melakukan kemalasan sosial.  

 . Bagi tenaga pendidik  

Bagi tenaga pendidik diharapkan mengebangkan 

metode pembelajaran koopratif, salah satunya dengan 

memberikan lembar evaluasi untuk lembar penilaian . 

lembar evaluasi kinerja ini nantinya akan diisi dengan hasil 

kinerja masing - masing untuk patokan nilai tugas 

kelompok.  

 . Bagi penelitian selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya yang berminat atau 

tertarik dengan topic ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam 

bidang psikologi pendidikan. Peneliti menyarankan untuk 

lebih spesifik lagi dalam menentukan populasi. Selain itu 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang mempengaruhi perilaku kemalasan 

sosial.  
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